
Question Text
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia yang mengatur tentang Standar Pelayanan Kefarmasian di Rumah Sakit adalah:
Tujuan Standar Pelayanan Kefarmasian di Rumah Sakit adalah untuk
Salah satu kegiatan dalam pelayanan farmasi klinik di rumah sakit adalah ........
Kegiatan pengkajian resep dalam standar pelayanan kefarmasian bertujuan untuk:
Salah satu fungsi utama pelayanan farmasi rumah sakit dalam aspek manajerial adalah:
Ruang lingkup pelayanan kefarmasian di rumah sakit secara umum meliputi:
Berikut ini yang termasuk dalam kegiatan pengelolaan sediaan farmasi adalah:
Undang-Undang RI No. 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan bertujuan untuk:
Dalam UU No. 17 Tahun 2023, tenaga kefarmasian termasuk dalam:
Salah satu hak pasien yang diatur dalam UU No. 17 Tahun 2023 adalah:
Yang termasuk dokumen pendukung dalam penyelenggaraan pelayanan di rumah sakit adalah:
Rekam medis dalam rumah sakit berfungsi sebagai:
Formularium rumah sakit digunakan sebagai:
Tahapan awal dalam pengelolaan sediaan farmasi, alkes, dan BMHP di rumah sakit adalah:
Kegiatan pengadaan sediaan farmasi bertujuan untuk:
Metode penyimpanan obat dengan prinsip FEFO adalah:
Kegiatan distribusi dalam pengelolaan sediaan farmasi adalah:
Pemilihan sediaan farmasi di rumah sakit umumnya mengacu pada:
Tujuan utama perencanaan kebutuhan sediaan farmasi adalah:
Salah satu metode yang dapat digunakan dalam perencanaan kebutuhan obat di rumah sakit adalah:
Salah satu prinsip penting dalam proses pengadaan sediaan farmasi adalah:
Pada tahap penerimaan sediaan farmasi, hal yang harus diperiksa adalah:
Salah satu prinsip penting dalam penyimpanan sediaan farmasi di rumah sakit adalah:
Salah satu kegiatan pengendalian sediaan farmasi adalah:
Tujuan utama pengendalian sediaan farmasi di rumah sakit adalah:
Salah satu metode yang digunakan dalam monitoring efek samping obat adalah:
Dalam sistem farmakovigilans, tenaga kesehatan wajib melaporkan efek samping obat yang:
Salah satu indikator dalam evaluasi penggunaan obat adalah:
Hasil dari evaluasi penggunaan obat dapat digunakan untuk:
Tahap awal dalam pelaksanaan Evaluasi Penggunaan Obat (EPO) adalah:
Evaluasi penggunaan obat secara kualitatif bertujuan untuk:
Berikut merupakan kegiatan dispensing sediaan steril di rumah sakit adalah ......
Pemeriksaan kadar obat dalam darah (TDM) bertujuan untuk:
Obat yang umumnya memerlukan pemantauan kadar dalam darah adalah obat dengan:



Waktu pengambilan sampel darah untuk TDM yang paling tepat adalah:
Kriteria pasien yang menjadi prioritas untuk mendapatkan konseling farmasi adalah:
Tahap awal dalam konseling farmasi adalah:
Kegiatan membandingkan daftar obat yang digunakan pasien dengan resep yang diberikan untuk mencegah kesalahan pengobatan
Memberikan informasi obat yang akurat, objektif, dan terkini kepada tenaga kesehatan dan pasien

waktu 



Question Type Option A Option A Point Option B Option B Point
Multiple choice Permenkes RI No. 35 Tahun 2014 0 Permenkes RI 0
Multiple choice Meningkatkan pendapatan rumah sakit 0 Menjamin penggunaan 2
Multiple choice Pengadaan obat dari distributor 0 Penyimpanan 0
Multiple choice Menentukan harga obat 0 Menjamin kesesuaian, 2
Multiple choice Memberikan diagnosis penyakit 0 Melakukan pengelolaan 2
Multiple choice Pelayanan medis dan keperawatan 0 Pelayanan administrasi 0
Multiple choice Konseling pasien 0 Rekonsiliasi obat 0
Multiple choice Meningkatkan keuntungan fasilitas pelayanan kesehatan 0 Menjamin penyelenggaraan4
Multiple choice Tenaga non-kesehatan 0 Tenaga administratif 0
Multiple choice Menentukan sendiri jenis obat yang akan dikonsumsi 0 Mendapatkan 3
Multiple choice Catatan pribadi pasien di rumah 0 Standar Prosedur 3
Multiple choice Alat promosi rumah sakit 0 Dokumen administratif 0
Multiple choice Daftar harga obat 0 Pedoman dalam 3
Multiple choice Distribusi 0 Penyimpanan 0
Multiple choice Mengurangi jumlah obat di gudang 0 Menjamin ketersediaan 2
Multiple choice Obat yang pertama masuk dikeluarkan pertama 0 Obat dengan 0
Multiple choice Proses pemilihan jenis obat 0 Proses penyaluran 3
Multiple choice Iklan obat di media sosial 0 Preferensi individu 0
Multiple choice Mengurangi jumlah obat di gudang 0 Menjamin ketersediaan 3
Multiple choice Metode spekulasi 0 Metode konsumsi 2
Multiple choice Efisiensi dan transparansi 2 Mengutamakan 0
Multiple choice Warna kemasan 0 Jumlah distributor 0
Multiple choice Menyimpan obat tanpa pengelompokan 0 Menyimpan obat 0
Multiple choice Menentukan terapi pasien 0 Melakukan stok 2
Multiple choice Menjamin ketersediaan dan mencegah kekosongan atau kelebihan stok 3 Meningkatkan 0
Multiple choice Observasi dan pelaporan kejadian yang tidak diinginkan 3 Mencatat riwayat 0
Multiple choice Yang sering terjadi 0 Jarang terjadi 0
Multiple choice Kesesuaian dosis, indikasi, dan lama pemberian obat 3 Jumlah pasien 0
Multiple choice Mengurangi pelayanan kepada pasien 0 Menentukan terapi 0
Multiple choice Mengumpulkan bukti 0 Menyusun hipotesis 0
Multiple choice Menghitung jumlah obat yang digunakan 0 Menentukan harga 0
Multiple choice Rekonsiliasi 0 Konseling 0
Multiple choice Mengurangi efek samping obat 0 Menjamin obat 0
Multiple choice Rentang terapi yang luas 0 Rentang terapi 2



Multiple choice Kapan saja tanpa memperhatikan waktu pemberian obat 0 Saat pasien baru 0
Multiple choice Semua pasien tanpa terkecuali 0 Pasien dengan 0
Multiple choice Memberikan informasi obat secara langsung 0 Evaluasi hasil 0
Multiple choice Konseling pasien 0 PIO 0
Multiple choice Konseling pasien 0 Edukasi 0

60 menit 11 33


======
ID#AAABt9UK-RE
fajar.agung STIKES NOTOKUSUMO    (2025-12-12 06:32:34)
contoh  misal waktu 60 menit, disesuaikan dengan MK masing-masing



Option C Option C Point Option D Option D Point Option E Option E Point Essay Point Correct AnswerExplanation
Permenkes RI 2 Permenkes 0 Permenkes 0 C
Mengurangi jumlah 0 Membatasi akses 0 Mengutamakan obat bermerek B
Rekonsiliasi 2 Pencatatan 0 Penghapusan 0 C
Mengurangi 0 Menentukan 0 Menggantikan 0 B
Melakukan pencatatan 0 Menghitung 0 Dokumentasi 0 B
Pengelolaan sediaan 2 Pelayanan gizi 0 Pelayanan 0 C
Pemantauan 0 Penyimpanan 2 Pelayanan 0 D
Membatasi akses 0 Mengurangi 0 Menghapus 0 B
Tenaga kesehatan 2 Tenaga sukarela 0 Tenaga teknis 0 C
Menolak semua 0 Mengatur tenaga 0 Mendapatkan 0 B
Catatan perkembangan 0 Dokumentasi 0 Dokumentasi 0 B
Bukti tertulis 3 Catatan keuangan 0 Arsip yang 0 C
Catatan stok 0 Panduan diagnosis 0 Panduan tatalaksana 0 B
Perencanaan kebutuhan 2 Pemusnahan 0 Penggunaan 0 C
Meningkatkan 0 Membatasi penggunaan 0 Menghapus 0 B
Obat dengan 3 Obat generik 0 Obat baru 0 C
Proses pencatatan 0 Proses evaluasi 0 Proses pemusnahan 0 B
Formularium 3 Harga obat 0 Permintaan 0 C
Meningkatkan 0 Membatasi penggunaan 0 Menghindari 0 B
Metode promosi 0 Metode distribusi 0 Metode eliminasi 0 B
Membeli dalam 0 Sesuai kebutuhan 0 Melakukan 0 A
Kesesuaian antara 4 Jenis obat berdasar 0 Jumlah obat 0 C
Menerapkan 3 Menyimpan 0 Mengutamakan 0 C
Memberikan 0 Menghitung 0 Menghitung 0 B
Meningkatkan 0 Membatasi penggunaan 0 Mengurangi 0 A
Melakukan pengecekan 0 Penentuan dosis 0 Menentukan 0 A
Menimbulkan 0 Untuk obat 0 Semua kejadian 3 E
umlah tenaga 0 Kesesuaian 0 Kerasionalan 0 A
Menyusun kebijakan 3 Meningkatkan 0 Mengurangi 0 C
Menetapkan 0 Penetapan kriteria 2 Menyusun 0 D
Mengukur stok 0 Menilai kesesuaian 3 Menentukan 0 D
penyiapan terapi 2 penggunaan 0 Melarutkan 0 C
Memastikan 0 Menjamin dosis 0 Menjamin kadar 3 E
Risiko efek samping 0 Waktu paruh 0 Kecepatan 0 B



Pada kondisi 4 Setelah obat 0 Sebelum pasien 0 C
Pasien dengan 2 Pasien rawat 0 Pasien dengan 0 C
Dokumentasi 0 Membuka dengan 0 Membangun 2 E
Visite 0 Rekonstitusi 0 Rekonsiliasi 2 E
Visite 0 PIO 2 PTO 0 D
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